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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Simpulan 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, dan pelayanan fiskus 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi baik secara parsial maupun 

simultan. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib 

pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha yang berada di wilayah 

Kecamatan Kelapa Dua dan terdaftar di KPP Pratama Tigaraksa.  

Hasil uji validitas menyatakan bahwa semua pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur masing-masing variabel yaitu variabel kesadaran 

wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan pelayanan fiskus telah valid. Hasil 

uji reliabilitas menyatakan bahwa kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah reliabel atau handal. Hasil uji normalitas menyatakan 

bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini datanya sudah 

terdistribusi secara normal. Untuk hasil uji multikolonieritas dan hasil uji 

heteroskedastisitas menyatakan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolonieritas dan heteroskedastisitas. Untuk hasil uji Adjusted R Square 

menyatakan sebesar 38,1%. 
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Berikut ini merupakan kesimpulan uji signifikansi parsial dan simultan 

adalah: 

1. Kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan 

usaha. Hal tersebut dibuktikan dengan terdapat koefisien regresi sebesar 

0,262 dengan nilai t sebesar 2,155 dan  nilai signifikansi sebesar 0,034 

atau lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha1 

diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa kesadaran 

wajib pajak secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha. 

Hasil dalam penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Arum (2012) yang  menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kesadaran 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengetahuan pepajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha. 

Hal ini dibuktikan dengan terdapat koefisien regresi sebesar 0,653 

dengan nilai nilai t sebesar 5,822 dan nilai signifikan 0,000 atau lebih 

kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Ha2 diterima, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa pengetahuan perpajakan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi yang melakukan kegiatan usaha. Hasil dalam penelitian ini 

memiliki hasil yang sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Siregar dkk (2012) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara variabel pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Pelayanan fiskus berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini dibuktikan dengan terdapat koefisien 

regresi sebesar -0,185 dengan nilai t sebesar -2,103 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,038 atau lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa Ha3 diterima dan dapat dinyatakan bahwa pelayanan 

fiskus secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha. 

Hasil dalam penelitian ini memiliki hasil yang tidak sama dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Arum (2012) yang menyatakan 

bahwa variabel pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya, pelayanan fiskus sudah 

cukup baik, tetapi ada hal-hal yang dapat menjadikan wajib pajak 

untuk tidak merasa puas sehingga dapat membuat kepatuhan wajib 

pajak menurun. Salah satunya adalah pelayanan yang diberikan fiskus 

kepada wajib pajak tidak tepat sasaran. Tidak tepat sasaran dalam hal 

ini adalah pelayanan yang diberikan fiskus tidak sesuai dengan kondisi 

permasalahan perpajakan yang dimiliki oleh masing-masing wajib 

pajak. Oleh sebab itu, hal tersebut dapat menjadikan hasil dari 

pengolahan data untuk variabel pelayanan fiskus untuk koefisien 
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regresinya menjadi negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa hal 

tersebut dapat menurunkan kepatuhan wajib pajak.  

3. Kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan pelayanan fiskus 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji F yang menunjukkan nilai F 

sebesar 21,939 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Hasil tersebut membuktikan bahwa Ha4 diterima, sehingga dapat 

dinyatakan  bahwa secara simultan kesadaran wajib pajak dan 

pengetahuan perpajakan berpengaruh positif serta pelayanan fiskus 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha. 

 

5.2 Keterbatasan  

Berikut keterbatasan yang terdapat di dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu kecamatan sebagai sampel 

penelitian sehingga tidak dapat digeneralisir wilayah kecamatan yang 

lain. 

2. Nilai adjusted r square dari penelitian ini hanya sebesar 38,1% dan 

sebesar 61,9% dijelaskan oleh variabel independen lain di luar model 

sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel yang terdapat 

dalam penelitian ini kurang mewakili faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.  
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3. Terdapat perbedaan keterangan dalam kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk skor skala likert yaitu untuk poin 3 

seharusnya dengan keterangan netral, tetapi kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan keterangan kurang setuju.  

4. Pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner pelayanan fiskus untuk 

pertanyaan nomor dua dan empat belum cukup mengukur pelayanan 

fiskus dalam penelitian ini.  

5. Pelayanan fiskus yang masih kurang dan belum cukup baik sehingga 

mengakibatkan kurang puasnya wajib pajak akan pelayanan yang 

diberikan fiskus sehingga mengakibatkan kurangnya kepatuhan wajib 

pajak.  

 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan dapat 

diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Dapat memperluas sampel penelitian, tidak hanya satu kecamatan, 

tetapi untuk menambah jumlah kecamatan yang terdaftar di KPP 

Pratama Tigaraksa.  

2. Dapat menambahkan variabel independen lain seperti sanksi 

perpajakan dan sosialisasi perpajakan untuk membahas topik yang 

sama sehingga variabel lain di luar penelitian ini memiliki hasil 

Pengaruh Kesadaran..., Monika Stefani, FB UMN, 2014



 
 

81 

adjusted r square yang dapat dianggap lebih mewakili faktor-faktor 

untuk mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.  

3. Mengurutkan keterangan dalam penggunaan skala likert yaitu dari satu 

untuk sangat tidak setuju sampai dengan lima sangat setuju dalam 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini. 

4. Pertanyaan nomor dua lebih dapat dikaitkan dengan sosialisasi 

perpajakan dan pertanyaan nomor empat lebih dapat dikaitkan dengan 

sistem perpajakan 

5. Fiskus dapat memberikan pelayanan yang tepat sesuai dengan kondisi 

permasalahan pajak masing-masing wajib pajak sehingga dapat 

memberikan pelayanan yang tepat sasaran.  
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